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ABSTRAK

PENGEMBANGAN INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP SOSIAL
DAN SIKAP SPIRITUAL PADA MATERI PANCASILA
SEBAGAI NILAI KEHIDUPAN

Oleh
HENY PUSPITA SARI

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan instrumen penilaian sikap sosial dan
sikap spiritual pada materi pancasila sebagai nilai kehidupan yang layak, praktis,
dan efektif. Penelitian ini merupakan jenis penelitian Research and Development
(R&D), pengembangan dilakukan mengacu pada teori Borg & Gall. Populasi dalam
penelitian ini adalah pendidik dan peserta didik kelas IV di gugus 1 Tanjung
Senang. Alat pengumpulan data menggunakan instrumen angket yang valid dan
reliabel. Hasil rata-rata akhir dari validasi ahli evaluasi, ahli materi, dan ahli bahasa
diperoleh nilai sebesar 90,74% dengan kriteria sangat valid. Hasil perolehan uji
praktisi peserta didik 88% dengan kriteria sangat praktis. Teknik analisis data
menggunakan perhitungan persentase efektivitas angket untuk mengetahui
kebenaran hasil perolehan skor observasi sikap sosial dan sikap spiritual peserta
dididk diperoleh sebesar 91%, skor sikap sosial dan sikap spiritual self assesment
diperoleh sebesar 88% dan skor sikap sosial dan sikap spiritual peer assesment
diperoleh sebesar 87%. Sedangkan pada penilaian efektivitas sikap sosial dan sikap
spiritual pendidik diperoleh skor rata-rata sebesar 90 dengan kategori sangat efektif.
Berdasarkan penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa instrumen penilaian
sikap sosial dan sikap spiritual efektif untuk digunakan pada pembelajaran
Pancasila Fase B pada materi pancasila sebagai nilai kehidupan di sekolah dasar.

Kata Kunci: Instrumen Penilaian, Sikap Sosial, Sikap Spiritual, Pancasila
sebagai Nilai Kehidupan



ABSTRACT

DEVELOPMENT OF INSTRUMENTS FOR ASSESSING SOCIAL
ATTITUDES AND SPIRITUAL ATTITUDES ON
THE MATERIAL OF PANCASILA
AS THE VALUE OF LIFE

By

HENY PUSPITA SARI

This study aims to produce sosial and spiritual attitudes instruments for assesing on
Pancasila as the value of life material that is feasible, practical, and effective. This
research is a type of Research and Development (R&D) research, the development
was carried out referring to the Borg & Gall theory. The population in this study
were fourth grade educators and students in cluster 1 Tanjung Senang. Data
collection tools using valid and reliable questionnaire instruments. The final
average results of the validation of evaluation experts, material experts, and
linguists obtained a score of 90.74% with very valid criteria. The results of the
acquisition of student practitioner tests were 88% with very practical criteria. The
data analysis technigque uses the calculation of the percentage of the effectiveness
of the questionnaire to determine the truth of the results of the acquisition of sosial
attitude observation scores obtained by students obtained by 91%, sosial and
spiritual self-assessment scores obtained by 88% and sosial and spiritual peer
assessment scores obtained by 87%. While in the assessment of the effectiveness
of the sosial and spiritual attitudes of educators, an average score of 90 was obtained
with a very effective category. Based on this research, it can be concluded that the
instrument for assessing social and spiritual attitudes in learning Pancasila Phase B
on Pancasila material as a value of life in elementary school.

Keywords: Assessment Instrument, Sosial Attitudes, Spiritual Attitudes,
Pancasila as Life Values
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan peserta didik yang menyeluruh dalam domain pengetahuan, sikap,
dan keterampilan menjadi dasar capaian pembelajaran dalam implementasi
kurikulum Merdeka belajar di tingkat sekolah dasar (Rahmadayanti & Hartoyo,
2022). Perubahan kebijakan kurikulum tersebut bertujuan untuk menghadirkan
pembelajaran intrakurikuler yang beragam di mana konten akan lebih optimal
agar peserta didik memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan
menguatkan kompetensi (Indarta et al., 2022). Di Indonesia pengimplementasian
kurikulum telah mengalami berbagai perubahan dan penyempurnaan yaitu tahun
1947, tahun 1964, tahun 1968, tahun 1973, tahun 1975, tahun 1984, tahun 1994,
tahun 1997 (revisi kurikulum 1994), tahun 2004 (Kurikulum Berbasis
Kompetensi), dan kurikulum 2006 (Kurikulum Tingkat Satuan pendidikan), dan
pada tahun 2013 pemerintah melalui kementerian pendidikan nasional mengganti
kembali menjadi kurikulum 2013 (Kurtilas) dan pada tahun 2018 terjadi revisi
menjadi Kurtilas Revisi” (Barlian & Iriantara, 2021).

Kurikulum merdeka dimaknai sebagai desain pembelajaran yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk belajar dengan tenang, santai, menyenangkan,
bebas stres dan bebas tekanan, untuk menunjukkan bakat alaminya. Merdeka
belajar berfokus pada kebebasan dan pemikiran kreatif. Salah satu program yang
dipaparkan oleh Kemendikbud dalam peluncuran merdeka belajar ialah
dimulainya program sekolah penggerak. Program sekolah ini dirancang untuk
mendukung setiap sekolah dalam menciptakan generasi pembelajar sepanjang
hayat yang berkepribadian sebagai siswa pelajar Pancasila. Untuk keberhasilan
semua itu dibutuhkan peran seorang guru. Di mana sejalan dengan pendapat Aina
menyatakan “Guru sebagai subjek utama yang berperan diharapkan mampu
menjadi penggerak untuk mengambil tindakan yang memberikan hal-hal positif
kepada peserta didik” (Rahayu et al., 2022).



Sebagai bagian penting dari perangkat kurikulum, sistem penilaian yang
berkualitas sudah seharusnya dapat secara akurat memotret kekuatan dan
kelemahan dalam proses pembelajaran sebagai bentuk upaya diagnosis dan
perbaikan proses pembelajaran. Oleh sebab itu, melalui Permendikbud No.23
Tahun 2016 tentang Standar Penilaian Pendidikan pemerintah merumuskan
sejumlah kriteria penilaian ideal, yang di antaranya bersifat komprehensif meliputi
penilaian atas kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dalam
pelaksanaannya dilakukan secara berimbang (Permendikbud, 2016). Penilaian
dalam proses pembelajaran memiliki peran yang sangat penting sebagai cara
untuk mengukur tingkat keberhasilan proses pembelajaran, untuk mengetahui
tingkat keberhasilan proses pembelajaran harus dilakukan suatu penilaian secara
berkesinambungan bertujuan untuk memantau proses dan kemajuan hasil belajar
peserta didik. Penilaian adalah rangkaian prosedur yang digunakan dalam
memperoleh data terkait kemajuan peserta didik. Penilaian pada Kurikulum 2013
tidak hanya terfokus pada penilaian ranah kognitif (Anggreni et al., 2021).
Penilaian pada Kurikulum 2013 mencakup tiga ranah di antaranya ialah ranah
kognitif (pengetahuan), afektif (sikap sosial dan sikap spiritual), dan psikomotor
(keterampilan) (Anggreni et al., 2021). Penilaian tentunya memerlukan instrumen
penilaian yang tepat agar penilaian berlangsung efektif.

Instrumen memiliki peran yang sangat penting dalam proses penilaian karena
tanpa adanya instrumen penilaian kegiatan penilaian tidak bisa berlangsung.
Instrumen penilaian adalah perangkat yang digunakan dalam mengumpulkan serta
mengolah informasi terkait objek dalam menilai ketercapaian tujuan yang
direncanakan. Instrumen berfungsi sebagai alat bantu pengumpulan data
penelitian yang diperlukan. Penggunaan instrumen penilaian merupakan hal yang
utama dalam melakukan evaluasi pembelajaran. Proses penilaian kelayakan suatu
instrumen yang digunakan haruslah diperhatikan. Suatu instrumen layak
digunakan apabila dapat memenuhi persyaratan teknis sebagai alat ukur.
Persyaratan umum yang harus dipenuhi dalam evaluasi pembelajaran meliputi
validitas, reliabilitas, objektivitas, representatif, fairness, serta praktis.

Berdasarkan pemaparan di atas, jelaslah bahwa instrumen penilaian dikatakan



memiliki peran yang sangat penting dalam proses penilaian (Anggreni et al.,
2021). Penilaian aspek afektif dapat menggunakan teknik observasi, penilaian diri,

penilaian teman sejawat, dan juga jurnal (Suwarno & Aeni, 2021).

Implementasi nilai-nilai pancasila dalam kurikulum merdeka ditingkat sekolah
dasar diharapkan mampu membentuk karakter, perilaku sosial dan sikap spiritual
peserta didik yang baik. Karakteristik Pendidikan Pancasila yaitu : 1) Wahana
pengembangan pendidikan Pancasila dan pendidikan kewarganegaraan dengan
untuk mewujudkan warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab dalam
rangka membangun peradaban bangsa Indonesia; 2) Wahana edukatif dalam
pengembangan peserta didik menjadi manusia yang memiliki rasa kebangsaan dan
cinta tanah air yang dijiwai oleh nilai-nilai Pancasila, Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945, semangat Bhinneka Tunggal lka dan
komitmen Negara Kesatuan Republik Indonesia; 3) Wahana untuk
mempraktikkan perilaku gotong royong, kekeluargaan, dan keadilan sosial yang
dijiwai nilai-nilai Pancasila guna terwujudnya persatuan dan kesatuan bangsa
dalam kerangka Bhinneka Tunggal Ika; 4) Berorientasi pada
penumbuhkembangan karakter peserta didik untuk menjadi warga negara yang
cerdas dan baik serta memiliki wawasan kebangsaan yang menekankan
harmonisasi sikap, keterampilan, dan pengetahuan; 5) Berorientasi pada
pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik untuk menjadi pemimpin bangsa
dan negara Indonesia di masa depan yang amanah, jujur, cerdas, dan bertanggung
jawab (Dewi, 2022).

Sejalan dengan penelitian ini yang telah dilakukan Ni Kadek Ledi Anggreni, |
Gede Astawan, dan Ni Wayan Rati yang berjudul “Instrumen Penilaian Sikap
Spiritual dan Sikap Sosial Siswa Kelas VI pada Tema Persatuan dalam
Perbedaan” terdapat informasi bahwasanya Validitas isi instrumen penilaian sikap
spiritual dan sikap sosial menunjukkan hasil 1,00 berkriteria validitas sangat
tinggi. Reliabilitas pada instrumen sikap spiritual dan sikap sosial menunjukkan
hasil 1,00 berkriteria reliabel. Dapat disimpulkan bahwa instrumen layak untuk



digunakan menilai sikap spiritual dan sikap sosial siswa kelas VI SD pada tema
Persatuan dalam Perbedaan (Anggreni et al., 2021).

Hal tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan | Gede Sanjaya Putra,
Ndara Tanggu Renda, dan Ni Wayan Rati yang berjudul “Instrumen Penilaian
Sikap Spiritual dan Sikap Sosial Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Tema Indahnya
Keberagaman di Negeriku” terdapat informasi bahwasanya hasil penelitian yaitu
analisis perhitungan validitas isi hasil sebesar 1,00 (validitas sangat tinggi). Hasil
analisis perhitungan reliabilitas dengan menggunakan rumus Percentage Of
Agreement mendapatkan hasil sebesar 1,00 sehingga reliabel. Hasil analisis
perhitungan keseluruhan rata-rata respon siswa sebesar 92% dengan kategori
sangat baik. Sementara itu untuk instrumen penilaian sikap sosial mendapatkan
hasil sebesar 92% (sangat baik). Disimpulkan bahwa isntrumen penilaian sikap
spiritual dan sikap sosial valid dan reliabel sehingga layak digunakan. Implikasi
penelitian ini yaitu instrumen dapat digunakan oleh guru dalam mengukur sikap
spiritual dan sosial pada siswa sekolah dasar secara praktis dan valid (Putra &
Renda, 2022).

Sejalan dengan itu penelitian yang dilakukan oleh Rosidin yang berjudul “The
Development of Assessment Instrument for Learning Science to Improve Student’s
Critical and Creative Thinking Skills”, terdapat informasi bahwasanya instrumen
yang digunakan berupa tes tertulis dan portofolio. Teknik analisis data
menggunakan uji validitas dan reliabilitas serta uji parameter butir. Hasilnya
menunjukkan instrumen tersebut mempunyai kategori tinggi pada aspek
kebahasaan, konstruksi, dan isi berdasarkan ahli dan validasi praktisi. Selain itu,
juga efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dan kreatif
dengan peningkatan 28,8% dan 35,1% untuk tes tertulis, serta 25,3% dan 32,2%
untuk portofolio. Oleh karena itu, instrumen penilaian ini sangat
direkomendasikan untuk digunakan dalam pembelajaran IPA (Rosidin et al.,
2018).



Berdasarkan hasil wawancara terhadap 12 orang guru Kelas IV dari 3 sekolah
yang ada di Gugus 1 Tanjung Senang yakni SDN 1 Labuhan Dalam, SDN 2
Labuhan Dalam, dan SDN 3 Labuhan Dalam diperoleh informasi bahwa peserta
didik belum memiliki kesadaran terhadap pentingnya mengamalkan nilai-nilai
religius yang ada pada saat proses pembelajaran, menurut penuturan pendidik
bahwa peserta didik belum menunjukkan sikap spiritual yang baik dan benar.
Selain itu, peserta didik juga memiliki sikap sosial yang rendah seperti sikap
tanggung jawab, peduli, dan disiplin baik kepada temannya maupun kepada para
guru. Kondisi seperti ini apabila dibiarkan terjadi akan berdampak pada kurang
optimalnya kualitas pembelajaran, khususnya pada perkembangan sikap spiritual
dan sikap sosial peserta didik. Guru di Gugus 1 Tanjung Senang masih kesulitan
melakukan improvisasi dalam menggunakan instrumen penilaian. Guru masih
terbatas menggunakan instrumen tes yang bersifat kuantitatif dan masih kesulitan
dalam melakukan penilaian non-tes yang bersifat mendalam dengan kriteria
kualitatif. Fakta pengamatan yang ada juga menunjukkan bahwa guru masih
kesulitan dalam menggunakan apalagi menyusun instrumen penilaiannya secara
mandiri khususnya yang berkaitan dengan penilaian sikap sosial dan sikap
spiritual peserta didik.

Sebagian guru yang telah memiliki instrumen penilaian pun mengaku lebih
cenderung menilai aspek kognitif peserta didik daripada aspek sikap dan sikap
spiritual. Para guru yang diwawancarai tersebut mengungkapkan bahwa mereka
sebenarnya sudah menyadari betul soal urgensi dari penilaian sikap sosial dan
sikap spiritual terutama untuk menggali profil dan karakteristik peserta didik yang
dapat dijadikan sebagai umpan balik (feedback) dalam mengembangkan rencana
pembelajaran ke depannya. Namun penilaian tersebut urung dan enggan dilakukan
secara serius karena guru masih mengalami kesulitan dalam menggunakan apalagi
mengembangkan instrumen penilaian yang sesuai kebutuhan. Selanjutnya dari
penjelasan para guru tersebut juga diperoleh informasi bahwa dalam
melaksanakan penilaian sikap sosial peserta didik guru masih terbatas pada
pengamatan kasar yang terlihat tanpa memanfaatkan instrumen penilaian. Aspek-



aspek penilaian sikap peserta didik oleh para guru pun diambil hanya dengan
mengacu pada lembar penilaian yang ada dalam buku guru.

Peneliti juga mengambil langkah berikutnya yaitu observasi secara langsung. Hal
tersebut dilakukan untuk melihat kedaan nyata atau fakta yang terjadi di lapangan
dan menggali masalah- masalah yang terjadi guna mendukung hasil wawancara di
Gugus 1 Tanjung Senang, terdapat informasi bahwasanya hasil observasi kepada
pendidik di kelas IV untuk keadaan nyata dalam proses pembelajaran berlangsung
pada pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di sekolah dasar. Langkah ini
dijadikan subjek analisis kebutuhan dalam penelitian, hasil yang sudah dilakukan
peneliti mendapatkan rerata persentase sebesar 55,71%. Hal tersebut harus dapat
ditingkatkan, dikarenakan demi mempermudah penilaian yang ada di sekolah
tersebut, maka dari itu peneliti memberikan solusi atas permasalahan di atas yaitu
dengan mengembangkan Instrumen Penilaian Sikap Sosial dan Sikap spiritual
pada Materi Pancasila Sebagai Nilai Kehidupan yang akan diangkat dalam
penelitian ini. Guna memperkuat hasil wawancara dan observasi penelitian
melanjutkan dengan menggunakan angket analisis kebutuhan yang disebarkan
kepada 72 orang peserta didik di Gugus 1 Tanjung Senang untuk melihat sikap
sosial dan sikap spiritual peserta didik di kelas 1V, terdapat informasi bahwasanya
pada angket analisis kebutuhan sikap sosial mendapatkan persentasi sebesar
40,56% dengan kategori kurang dan sikap spiritual mendapatkan persentasi
sebesar 39,14% dengan kategori kurang. Hal tersebut membuktikan bahwasanya
sikap sosial dan sikap spiritual peserta didik di kelas IV masih tergolong kurang.

Latar belakang yang telah diuraikan berdasarkan permasalahan di atas, akan
dilakukan penelitian dengan tujuan untuk mengembangkan Instrumen Penilaian
Sikap Sosial dan Sikap spiritual pada Materi Pancasila Sebagai Nilai Kehidupan,
hal tersebut beralasan untuk menjadi solusi atas permasalahan yang terjadi pada

latar belakang yang sudah diuraikan peneliti di atas.



1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa

masalah sebagai berikut:

1.
2.

Guru lebih sering menilai aspek kognitif .

Guru melaksanakan penilaian sikap sosial dan sikap spiritual peserta didik
melaluipengamatan kasar yang terlihat tanpa menggunakan instrumen.

Guru tidak pernah membuat instrumen penilaian sikap sosial dan sikap spiritual
yang sesuaikebutuhan.

Instrumen yang tersedia tidak memiliki pedoman penskoran yang jelassehingga
guru merasa sukar menggunakannya.

Pada pengamatan kasar yang dilakukan guru masih sukar menghilangkan
kecendrerungan hubungan personal dengan peserta didik sehingga terjadi bias

penilaian.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, maka rumusan

masalah penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana kelayakan instrumen penilaian sikap sosial dan sikap spiritual pada
mata pelajaran Pendidikan Pancasila Materi Pancasila sebagai nilai kehidupan
di kelas 1V?
Bagaimana efektivitas instrumen penilaian sikap sosial dan sikap spiritual pada
mata pelajaran Pendidikan Pancasila Materi Pancasila sebagai nilai kehidupan
di kelas 1\V?

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini berdasarkan latar belakang dan

rumusan masalah adalah sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan kelayakan instrumen penilaian sikap sosial dan sikap spiritual

pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila Materi Pancasila sebagai nilai
kehidupan di kelas IV.



2. Mengukur efektivitas instrumen penilaian sikap sosial dan sikap spiritual pada
mata pelajaran Pendidikan Pancasila Materi Pancasila sebagai nilai kehidupan
di kelas IV.

1.5 Manfaat Penelitian

Berdasarkan penelitian pengembangan yang dilakukan, diharapkan dapat

bermanfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoretis

Penelitian dan pengembangan ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara

teoritis, yakni turut berkontribusi dan memberikan sumbangsih pemikiran dan

pengembangan konsepsi evaluasi dan penilaian dalam ilmu pendidikan khususnya
berkaitan dengan inovasi berupa pengembangan instrumen penilaian sikap sosial
dan sikap spiritual yang valid, reliabel, dan mudah digunakan. Penelitian dan
pengembangan ini diharapkan juga dapat bermanfaat sebagai sumber inspirasi dan
landasan konsepsional yang terpercaya bagi penelitian-penelitian lanjutan
terutama yang berkaitan dengan upaya pengembangan instrumen penilaian sikap
sosial dan sikap spiritual.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini dapat bermanfaat khususnya bagi peserta didik, pendidik, sekolah,

dan peneliti lain. Penjelasannya sebagai berikut:

a. Pendidik, sebagai sarana dalam melakukan penilaian Sikap Sosial dan Sikap
spiritual pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila Materi Pancasila sebagai
Nilai Kehidupan di Kelas IV dan sebagai acuan guru dalam mengembangkan
instrumen penilaian sikap sosial.

b. Sekolah, Menambah informasi bagi sekolah untuk pertimbangan dalam rangka
perbaikan dan peningkatan mutu penilaian sikap sosial dan sikap spiritual di
sekolah.

c. Peneliti lain, Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi, menambah
pengetahuan dan pengalaman tentang penelitian Pengembangan Instrumen
Penilaian Sikap Sosialdan Sikap spiritual Pada Mata Pelajaran Pendidikan
Pancasila Materi Pancasila sebagai Nilai Kehidupan di kelas IV.



1.6 Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini berupa Instrumen Penilaian

Sikap Sosial dan Sikap spiritual pada Materi Pancasila sebagai Nilai Kehidupan di

kelas IV Sekolah Dasar. Spesifikasi produk yang dikembangkan dapat dilihat
pada Tabel 1:
Tabel 1 Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

No Idg?g‘;hks . Deskripsi
1 Jenis Penyusunan Analisis Kebutuhan
2 Judul Penyusunan Instrumen Penilaian Sikap Sosial dan Sikap
spiritual pada Materi Pancasila sebagai Nilai Kehidupan di
kelaslV Sekolah Dasar
3 Jenis Produk Instrumen Penilaian Sikap Sosial dan Sikap spiritual pada
yang Materi Pancasila sebagai Nilai Kehidupan di kelaslV Sekolah
dikembangkan  Dasar
4 Tujuan Untuk mengukur sikap sosial dan sikap spiritual peserta didik di
Sekolah Dasar
5 Materi Unit1  Pancasila sebagai Nilai Kehidupan
6 Materi Contoh sikap dan perilaku yang sesuai dengan sila-sila
Pembelajaran ~ Pancasila
7  Capaian Peserta didik mampu memahami dan menjelaskan makna sila-
Pembelajaran  sila Pancasila serta menceritakan contoh penerapan sila
Pancasila dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan
perkembangan dan konteks peserta didik. Peserta didik mampu
menerapkan nilai-nilai Pancasila di lingkungankeluarga,
sekolah, dan masyarakat.
8  Alur Tujuan 4.A.1 Pesertadidik dapat menyambut, mengadaptasi. dan

Pembelajaran

mendemontrasikan tugas dan peran dari kelompoknya
untuk melakukan kegiatan bersama-sama.

4.A.2 Peserta didik dapat memprakarsai, mengoperasikandan
memaksimalkan dirinya dalam berkolaborasi dengan
kelompoknya.

4.A.3 Peserta didik dapat mendeteksi, memilah dan
mengasumsikan kebutuhan dirinya yang memerlukan
keluarga/orang lain dalam pemenuhannya.

4.A.4 Peserta didik dapat membentuk pendapat, memadankan
dan menyimpulkan kebutuhan dirinyayang memerlukan
kolaboarasi dengan keluarga / orang lain.

4.A.5 Peserta didik dapat merembuk, menganalisis dang
mengemas untuk memberi dan menerima hal berharga
kepada dari keluarga / orang dilingkungannya.

4.A.6 Peserta didik dapat merencanakan, memulai, mengubah
perilaku terkait memberi dan menerimahal berharga
kepada/dari keluarga/orang dilingkukannya.

4.A.7 Peserta didik dapat mempertajam, mempertahankandan
berakhlak mulia sebagai penerapan nilai-nilai Pancasila
dalam kehidupan kesehariannya.

Sumber: Prototype Produk yang akan dikembangkan
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Produk instrumen penilaian sikap sosial dan sikap spiritual yang dikembangkan
ini memiliki spesifikasi khusus yang bersifat inovatif. Pengembangan instrumen
penilaian sikap sosial dan sikap spiritual yang dikembangkan ini dilaksanakan
pada pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan Materi Pancasila
sebagai Nilai Kehidupan di kelas IV. Instrumen penilaian yang dikembangkan ini
memiliki rentang nilai 1-4 menurut skala likert. Teknik penilaian yang digunakan
adalah teknik observasi langsung dengan pendekatan bersifat autentik yakni
meliputi keseluruhan proses dan hasil belajar. Aspek-aspek penilaian terdiri dari 5
aspek yang dari masing-masing aspek tersebut selanjutnya dikembangkan
berbagai indikator penilaian yang relevan dengan materi pembelajaran. Aspek-
aspek tersebut kemudian diisi dengan tanda ceklis berdasarkan keadaan objektif

dari peserta didik sebagai objek penilaian.

Hasil penilaian yang dilakukan selanjutnya diikuti dengan pencantuman nilai,
predikat, deskripsi lengkap, dan rekomendasi tertulis kepada peserta didik tentang
aspek-aspek mana saja dari sikap sosial dan sikap spiritual yang harus diperbaiki
olehpeserta didik. Catatan dan rekomendasi ini dibuat dua arah agar guru juga
dapat mengambil manfaat dari penilaian yang dilakukan terutama mengenai
langkah-langkah taktis yang perlu diambil pada pembelajaran kedepannya.
Berdasarkan uraian di atas dapat diterangkan bahwa produk yang dikembangkan
terdiri dari tiga bagian utama sebagai berikut:

1. Pemetaan alur tujuan pembelajaran.

Pemetaan alur tujuan pembelajaran ini penting dalam menjaga relevansi antara alur
tujuan pembelajaran yang diharapkan dengan indikator penilaian. Semakin relevan
indikator penilaian yang diturunkan dari alur tujuan pembelajaran semakintinggi

tingkat akurasi instrumen penilaian yang dikembangkan.

2. Lembar observasi.

Bagian ini memuat petunjuk penilaian, rentang nilai, dan teknik penyekoran. Pada
bagian inti dari lembar observasi ini terdapat beberapa kolom yang berisi
indikator-indikator yang diturunkan dari aspek sikap sosial dan sikap spiritual

yang hendak dinilai beserta skor yang mungkin diperoleh.



3.
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Lembar penilaian dan rekomendasi.

Bagian ini memuat kolom deskripsi dan rekomendasi. Kolom deskripsi

merupakan ulasan diagnostik tertulis dari guru dalam menerjemahkan informasi

yang diperoleh dari lembar observasi berkaitan dengan kelebihan dan kelemahan

sikap sosial juga sikap spiritual yang dimiliki oleh peserta didik. Selanjutnya,

kolom rekomendasi merupakan kolom tambahan yang berada di bawah kolom

deskripsiyang harus diisi oleh guru berupa uraian tertulis tentang hal-hal yang

harus dilakukan dan dihindari oleh peserta didik dalam rangka mempertahankan

dan memperbaiki sikap sosial dan sikap spiritual yang dimilikinya.

1.7 Ruang Lingkup Penelitian

1.

Instrumen Penilaian akan diterapkan di SDN 1 Labuhan Dalam dengan
mengangkat mata pelajaran Pendidikan Pancasila Materi Pancasila sebagai
Nilai Kehidupan di kelas IV SD semester 1 (ganjil). Berdasarkan hasil studi
pendahuluan sekolah belum menerapkan Instrumen Penilaian Sikap Sosial dan
Sikap Spiritual pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila Materi Pancasila
sebagai Nilai Kehidupan di kelas IV.

Instrumen Penilaian Sikap Sosial dan Sikap Spiritual Pada Mata Pelajaran
Pendidikan Pancasila Materi Pancasila sebagai Nilai Kehidupan di kelas IV
pada pembelajaran Pendidikan Pancasila pada kurikulum merdeka.
Penggunaan Instrumen Penilaian Sikap Sosial dan Sikap Spiritual Pada Mata
Pelajaran Pendidikan Pancasila Materi Pancasila sebagai Nilai Kehidupan di
kelas IV diharapkan dapat mengukur sikap sosial dan sikap spiritual bagi

peserta didik di sekolah tersebut.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Instrumen Penilaian

2.1.1 Pengertian Instrumen Penilaian

Instrument adalah alat bantuyang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam
kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan
dipermudah olehnya.” Alat atau instrumen evaluasi adalah alat yang dapat
digunakan untuk mempermudah seseorang dalam melaksanakan tugas atau
mencapai tujuan secara lebih efektif dan efisien (Widiastuti, 2022). Menilai
adalah kegiatan pengambilan keputusan terhadap sesuatu dengan mendasarkan
diri atau berpegangan pada ukuran baik atau buruk, sehat atau sakit, pandai atau
bodoh, dan sebagainya. Kesimpulannya dapat dikatakan bahwa instrumen adalah
alat bantu yang digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang variabel yang
sedang diteliti. Penilaian adalah proses sistematis meliputi pengumpulan
informasi (angka atau deskripsi verbal), analisis, dan interpretasi untuk
mengambil keputusan. Oleh karena itu, berdasar pada pengertian instrumendan
penilaian tersebut dapat disimpulkan bahwa, instrumen penilaian adalah alat yang
digunakan dalam mengumpulkan data yang digunakan sebagai landasan analisis

dan interpretasi untuk pengambilan keputusan (Han, 2019).

2.1.2 Macam-macam Instrumen Penilaian

Melakukan evaluasi instrumen yang digunakan secara garis besar memiliki dua
macam bentuk, yaitu berbentuk instrumen tes maupun instrumen nontes
(Widiastuti, 2022). Penelitian ini hanya menggunakan inetrumen nontes, berikut
penjelasannya. Penilaian non-tes merupakan jenis penilaian dengan tidak
menggunakan tes. Sigit Pramono menjelaskan pengertian dari evaluasi non-tes,
yaitu penilaian yang dilakukan tanpa menguji peserta didik, melainkan dilakukan
dengan menggunakan pengamatan secara sistematis, seperti: observasi,

wawancara, menyebarkan angket, dan meneliti dokumen (Hutapea, 2019).
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Berdasarkan pengertian-pengertian di atas maka instrument evaluasi jenis non-tes
diartikan sebagai sesuatu yang digunakan untuk mempermudah pihak-pihak
tertentu untuk memperoleh kualitas atas suatu objek dengan tidak menggunakan
tes. Hutapea (2019) menyatakan teknik non-tes biasanya digunakan untuk
mengevaluasi bidang afektif atau psikomotorik. Hal ini bisa dilakukan dengan
cara seperti berikut ini:

1. Angket (questionnaire)

Angket adalah sebuah daftar pertanyaan atau pernyataan yang harus dijawab oleh
responden. Angket berfungsi sebagai alat pengumpul data. Data tersebut berupa
keadaan atau data diri, pengalaman, pengetahuan, sikap, pendapat mengenai suatu
hal.

2. Wawancara (interview)

Wawancara merupakan teknik non-tes secara lisan. Pertanyaan yang diungkapkan
umumnya menyangkut segi-segi sikap dan kepribadian siswa dalam proses
belajarnya. Teknik ini dilakukan secara langsung dan dimaksudkan untuk
memperoleh bahan-bahan penilaian bagi siswa.

3. Observasi (pengamatan)

Observasi adalah suatu teknik penilaian non-tes yang menginventarisasikan data
tentang sikap dan kepribadian siswa dalam kegiatan belajarnya. Observasi
dilakukan dengan mengamati kegiatan dan perilaku siswa secara langsung. Data
yang diperoleh dijadikan bahan penilaian.

4. Inventori (inventory)

Inventori pada hakekatnya tidak banyak berbeda dengan angket. Inventori
mengandung sejumlah pertanyaan yang tersusun dalam rangka mengetahui
tentang sikap, pendapat dan perasaan siswa terhadap kegiatan pembelajaran. Data
sebagai informasi umumnya telah disediakan dalam bentuk pilihan ganda, yang
harus dipilih oleh siswa

5. Daftar cek (Checklist) dan Daftar Bertingkat (Rating Scale)

Saat melakukan tes secara tertulis dan secara lisan, maka kita hanya mengukur
kemampuan siswa dalam daerah kognitif saja. Sistem tes tertulis (pencil and paper
test) seperti itu tidaklah mungkin dapat mengungkapkan kemampuan siswa dalam
hal keterampilan. Perubahan tingkah laku dalam hal sikap, minat, kebiasaan, dan



14

penyesuaian diri perlu mendapat perhatian yang takdapat diungkapkan hanya
dengan tes lisan dan tulisan. Oleh karena itu perlu tes lain, yaitu tes perbuatan.
Yang dimaksud dengan daftar cek adalah sederetan pertanyaan atau pernyataan
yang dijawab oleh responden dengan membubuhkan tanda cek (V) pada tempat
yang telah disediakan. Sedangkan skala bertingkat adalah sejenis daftar cek
dengan kemungkinan jawaban terurut menurut tingkatan atau hierarki. Instrumen
penilaian yang akan dikembangkan dalam penelitian ini adalah penilaian non tes.
Instrumen penilaian non tes yang dikebangkan dalam penelitian ini bertujuan

untuk menilai sikap spiritual dan sosial peserta didik kelas 1V sekolah dasar.

2.2 Penilaian Sikap

2.2.1 Konsep Sikap

Secara umum dapat juga dikatakan bahwa sikap merupakan ekspresi nilai-nilai
atau pandangan hidup yang dimiliki oleh seseorang. Sikap merupakan suatu
keadaan kesediaan untuk bangkitnya motif, oleh sebab itu sikap ada sebelum
adanya tindakan/ aktivitas (Majid, 2015). Sikap merupakan kecenderungan atau
predisposisi dari tingkah laku dan perbuatan. Sikap adalah “A syndrome of
response consistency with regard to sosial objects”. Artinya sikap adalah
sekumpulan respon yang konsisten terhadap obyek sosial. Notoadmodjo
mengemukakan bahwa sikap (attitude) adalah merupakan reaksi atau respon yang

masih tertutup dari seseorang terhadap stimulus atau obyek (Notoadmodjo, 2003).

Kategori kunci dari keterampilan sosial meliputi komunikasi, kerjasama,
penegasan, tanggung jawab, empati, keterlibatan, dan pengendalian diri.
Berdasarkan pendapat para ahli diatas,maka dapat dinyatakan bahwa sikap adalah
sekumpulan respon yang konsisten terhadap obyek sosial yang diekspresikan ke
dalam fungsi kognitif, afektif (emosi) dan perilaku (Davies et al., 2015).

1. Tingkatan Sikap

Sikap terdiri dari berbagai tingkatan yaitu receiving, responding, valuing,
responsible. Berikut penjelasannya:

a. Menerima (receiving). Menerima diartikan bahwa orang (subyek) mau dan

memperhatikan stimulus yang diberikan (obyek).
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Merespon (responding). Memberikan jawaban apabila memberikan jawaban
apabila ditanya, mengerjakan tugas yang diberikan adalah suatu indikasi sikap
karena dengan suatu usaha untuk menjawab pertanyaan atau mengerjakan
tugas yang diberikan. Terlepas dari pekerjaan itu benar atau salah adalah
berarti orang tersebut menerima ide itu.

Menghargai (valuing). Mengajak orang lain untuk mengerjakan atau
mendiskusikan dengan orang lain terhadap suatu masalah adalah suatu indikasi
sikap tingkat tiga.

Bertanggung jawab (responsible). Bertanggung jawab atas segala sesuatuyang
telah dipilihnya dengan segala resiko adalah mempunyai sikap yang paling

tinggi.

Komponen Sikap

Sikap juga terdiri dari 3 komponen yang saling menunjang yaitu komponen

kognitif, komponen afektif, komponen konatif. Berikut penjelasannya:

a.

Komponen kognitif merupakan representasi apa yang dipercayai oleh individu
pemilik sikap, komponen kognitif berisi kepercayaan stereotipe yang dimiliki
individu mengenai sesuatu dapat disamakan penanganan (opini) terutama
apabilamenyangkut masalah isu atau yang kontroversial.

Komponen afektif Merupakan perasaan yang menyangkut aspek emosional.
Aspek emosional inilahyang biasanya berakar paling dalam sebagai komponen
sikap dan merupakan aspek yang paling bertahan terhadap pengaruh-pengaruh
yang mungkin adalah mengubah sikap seseorang komponen afektif disamakan
dengan perasaan yang dimiliki seseorang terhadap sesuatu.

Komponen konatif Merupakan aspek kecenderungan berperilaku tertentu
sesuai sikap yang dimiliki oleh seseorang. Aspek ini berisi tendensi atau
kecenderungan untuk bertindak ataubereaksi terhadap sesuatu dengan cara-cara

tertentu.

2.2.2 Skala Sikap

Skala sikap merupakan salah satu instrumen atau pengumpul data mengenai sikap

individu terhadap suatu objek. Skala sikap merupakan salah satu alat pengumpul

data yang penting bagi guru, atau pihak sekolah, bahkan bagi peneliti dalam
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mengumpulkan data atau informasi tentang sikap responden atau peseta didik
terhadap sesuatu hal. Skala sikap juga banyak digunakan oleh para peneliti,
termasuk oleh mahasiswa dalam upaya pemerolehan data untuk tugas akhir atau
skripsinya. Perlu dipahami bahwa berkaitan dengan penggunaan skala sikap
ternyata masih banyak dijumpai permasalahan baik dalam penyusunan skala
sikap, pengujian validitas reliabilitas, maupun pengolahan data hasil penggunaan
instrumen skala sikap itu sendiri. Oleh karena itu, pada sub bab pendahuluan ini
membahas tentang permasalahan berkaitan dengan penyusunan, pengujian dan

pengolahan data dari penggunaan skala sikap (Soesilo, 2022).

2.2.3 Sikap Sosial dan Sikap spiritual

1. Sikap Sosial

Sikap sosial adalah kecenderungan seseorang dalam bertindak secara efektif
dalam berinteraksi dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan
dan keberadaannya”. Sikap sosial adalah kesadaran individu yang menentukan
perbuatannyata dan berulang-ulang terhadap objek sosial”. Maksud dari
penyataan ini adalah sikap sosial membutuhkan penunjukkan yang secara
frekuensi berulang-ulang terhadap satu objek sosial. Sedangkan yang dimaksud
dengan objek sosial di sini meliputi setiap identitas sosial, baik simbol interaksi,
individu maupun kelompok masyarakat. Contoh dari pernyataan di atas adalah
penghormatan sekelompok orang terhadap bendera atau penghargaan individu

atas jasa orang lain terhadapnya (lzati & Sinaga, 2022).

Pendapat di atas juga didukung oleh pendapat Sarwono yang menyatakan “sikap
sosial adalah sikap yang ada pada sekelompok orang yang ditunjukkan pada suatu
objek yang menjadi perhatian seluruh anggota kelompok tersebut”. Menurutnya,
objek tersebut bisa berupa benda, kelompok orang, nilai-nilai sosial, pandangan
hidup, hukum, lembaga masyarakat, dan lain sebagainya. Selanjutnya, Menurut
Chaplin menjelaskan sikap sosial dalam tiga jenis: 1) satu predisposisi atau
kecenderungan seseorang untuk bertingkah laku dengan cara tertentu terhadap
orang lain; 2) satu pendapat umum, dan; 3) satu sikap yang terarah pada tujuan-

tujuan sosial, sebagai lawan dari sikap yang terarah pada tujuan-tujuan pribadi.
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Berdasarkan uraian tersebut, sikap sosial sesungguhnya merupakan
kecenderungan individu dalam membentuk pendapat umum dan perilaku sadarnya

sebagai respons terhadap suatu objek atau situasi sosial tertentu (Apriyana, 2019).

2. Sikap Spiritual

Maghfiroh (2022) menyatakan bahwa sikap adalah reaksi atau respons yang masih
tertutup dan seseorang terhadap suatu stimulus atau objek. Pendapat lain yang
dikemukakan Bimo Walgito menyatakan bahwa sikap adalah organisasi pendapat,
keyakinan seseorang mengenai objek atau situasi yang relatif ajeg, yang disertai
adanya perasaan tertentu, dan memberikan dasar pada orang tersebut untuk
membuat respons atau berperilaku dalam cara tertentu. Sedangkan sikap spiritual
adalah sesuatu yang berhubungan dengan atau bersifat kejiwaan (rohani dan
batin). Sikap spiritual berarti sesuatu yang mendasar, penting dan mampu
menggerakan serta memimpin cara berpikir dan bertingkah laku peserta didik.
Kata sikap spiritual berarti berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, serta
berhubungan dengan kepercayaan yang dianut oleh individu. Pengertian tersebut
maka dapat disimpulkan sikap spiritual peserta didik adalah perilaku standar yang
harus dimiliki oleh peserta didik yang berhubungan dengan kejiwaan yang
menyangkut rohani dan batin atau iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
(Maghfiroh, 2022).

Sikap spiritual menurut Amanah Depdiknas (2007) poin ke-1 bahwa setelah
melaksanakan pembelajaran siswa harus memperoleh keyakinan terhadap
kebesaran Tuhan YME berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam
ciptaan-Nya dan pada poin ke-6 meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam
dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan YME. Sedangkan
menurut SKL SD Depdiknas-BSNP (2007 : 2) poin ke-1 bahwa setelah
melaksanakan pembelajaran siswa harus menjalankan ajaran agama yang dianut
sesuai dengan tahap perkembangan anak (mencakup menghargai, menghayati, dan

mengamalkan.



18

3. Indikator Sikap Sosial dan Sipirtual
Adapun indikator instrument penilaian sikap sosial dan sikap spiritual yang akan
dikembangkan dalam penelitian ini, sebagai berikut:

Tabel 2 Indikator Sikap Sosial dan Sikap spiritual

Aspek Indikator Deskripsi
Sikap Menunjukkan sikap jujur Menunjukkan perilaku
Sosial Mengikuti peraturan yang ada di sekolah jujur, disiplin, tanggung

Bertanggungjawab terhadap tugas jawab, santun, peduli, dan
Bersikap santun percaya diri dalam
Peduli terhadap orang lain berinteraksi dengan
Bersikap percaya diri keluarga, teman, guru,
dan tetangganya
Sikap Bersikap toleransi dalam beribadah Menerima, menjalankan,
Spiritual Berperilaku syukur dan menghargai ajaran
Berdoa sebelum dan sesudah melakukan agama yang dianutnya
kegiatan

Perilaku taat dalam melaksanakan ajaran
agama yang dianutnya
Sumber : Pitriyani et al., (2020).

Dalam penelitian ini menggunakan indikator sikap sosial dan sikap spiritual
(Pitriyani et al., 2020).

2.3 Pendidikan Pancasila

2.3.1 Pengertian Pancasila

Pancasila sebagai dasar negara Indonesia khususnya dalam dunia pendidikan
dapat meningkatkan sikap dan moral etika peserta didik melalui mata pelajaran
Pendidikan Pancasila. Sesuai dengan kurikulum merdeka saat ini, Pendidikan
Pancasila menjadi sarana peserta didik untuk dibekali sikap pengetahuan, budi
pekerti, dan kemampuan dasar. Materi pokok, kemampuan dasar, dan indikator
pencapaian prestasi belajar yang dituliskan dalam standar nasional merupakan

beberapa hal yang perlu peserta didik kuasai (Rodenayana et al., 2023).

Aktivitas Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) merupakan mata
pelajaran kebutuhan muatan nilai-nilai Pancasila yang bertujuan untuk
membingkai karakter, tidak cukup hanya mempertahankannya, namun juga harus
diterapkan secara teratur di kehidupan sehari-hari oleh peserta didik. Sebagai

penegasan kembali materi PPKn dalam kurikulum merdeka belajar, Menteri
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Pendidikan Nadiem Makarim mengungkapkan bahwa ada tiga hal sentral dalam
kemungkinan pembelajaran mandiri, yang poin utamanya berkaitan dengan
peningkatan teknologi dan poin ketiga berhubungan dengan profil pelajar
Pancasila. Hal ini dapat menjadi perpaduan dari poin utama dan poin ketiga,
khususnya sebagai perwujudan profil pelajar Pancasila yang menggunakan
teknologi sebagai sarana pembelajaran (Melina et al., 2022).

2.3.2 Karakteristik Pembelajaran P